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Analisis Sekuritisasi Kebijakan Larangan Penjualan Huawei di 

Amerika Serikat (2018-2024) 

 

Muhammad Hudzaifah Abdurrahim1 

 

ABSTRAK 

Hubungan antara Amerika Serikat (AS) dan Republik Rakyat Tiongkok (China) 

ditandai oleh ketegangan yang meningkat, terutama dalam konteks persaingan 

teknologi dan keamanan nasional. Salah satu titik krusial terjadi pada tahun 2019, 

ketika pemerintahan Presiden Donald Trump melarang produk Huawei di pasar AS 

dengan dalih ancaman terhadap keamanan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana kebijakan tersebut dikonstruksikan dan dijustifikasi 

sebagai bagian dari strategi keamanan nasional AS. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teori utama sekuritisasi dari Copenhagen School 

untuk menjelaskan proses politisasi isu teknologi menjadi isu keamanan. Teori 

realisme dan konsep kepentingan nasional turut digunakan untuk menyoroti motif 

kekuasaan dan posisi hegemonik AS dalam rivalitas global dengan China. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa larangan terhadap Huawei merupakan hasil dari 

proses sekuritisasi yang dibentuk melalui narasi politik, kekhawatiran terhadap 

kedekatan Huawei dengan pemerintah China, serta potensi spionase. Narasi 

ancaman ini diperkuat melalui pernyataan publik (speech act) dari aktor-aktor kunci 

pemerintahan dan lembaga keamanan AS. Langkah ini kemudian diikuti dengan 

tindakan luar biasa seperti pencantuman Huawei dalam Entity List dan tekanan 

terhadap sekutu untuk menolak penggunaan infrastruktur 5G milik Huawei. 

Kesimpulannya, kebijakan AS terhadap Huawei bukan sekadar langkah ekonomi, 

melainkan bagian dari strategi keamanan berbasis logika realisme dan sekuritisasi. 

Isu teknologi dibingkai sebagai ancaman eksistensial guna melegitimasi kebijakan 

luar biasa demi melindungi kepentingan nasional dan mempertahankan dominasi 

global AS di tengah persaingan kekuatan dengan China. 

 

Kata kunci: Sekuritisasi, Huawei, Keamanan Nasional, Realisme, Persaingan 

Teknologi AS–China 
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Securitization Analysis of Huawei's Sales Ban Policy in the United 

States (2018-2024) 

 

Muhammad Hudzaifah Abdurrahim 

 

ABSTRACT 

The relationship between the United States (US) and the People's Republic of China 

has become increasingly tense, particularly in the realms of technological 

competition and national security. A pivotal moment occurred in 2019, when 

President Donald Trump's administration prohibited Huawei products from 

entering the US market, citing national security threats. This study analyzes how 

this policy was constructed and justified as part of the US national security strategy. 

Employing a qualitative approach, this analysis utilizes securitization theory from 

the Copenhagen School. This theory explains how non-traditional security issues 

are politicized and transformed into security concerns, making it essential for 

understanding the ban on Huawei. Additionally, the concepts of national interest 

and realism are applied to highlight the motivations behind the power dynamics 

and hegemonic position of the US in its global rivalry with China. The findings 

indicate that the ban on Huawei emerged from a securitization process influenced 

by political narratives, concerns about Huawei's connections to the Chinese 

government, and the potential for espionage. This narrative of threat was 

significantly reinforced by public statements made by key figures within the US 

government and security agencies, highlighting the underlying power dynamics. 

This was followed by extraordinary measures, such as placing Huawei on the Entity 

List and pressuring allied nations to reject Huawei's 5G infrastructure. In 

conclusion, the US policy towards Huawei was not merely an economic decision; 

it was part of a broader security strategy with global ramifications. This policy was 

rooted in the principles of realism and securitization, framing technological issues 

as existential threats to legitimize exceptional measures aimed at safeguarding 

national interests and maintaining US global dominance in the context of its power 

competition with China.  

 

Keywords: Securitization, Huawei, National Security, Realism, US–China 

Technological Competition
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